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ABSTRAKSI

Anggapan masyarakat bahwa setiap ular berbahahaya dikarenakan kurangnya media
informasi tentang ular. Setiap ular memiliki karakteristik fisik yang berbeda-beda dari warna,
corak, bentuk kepala sampai bentuk ekor. Dari karakteristik yang ada itu kita akan
mengetahui jenis apakah ular tersebut dan juga dapat mengetahui apakah ular itu berbisa atau
tidak.

Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Jenis Ular ini dibaagun dengan menerapkan

Metode Forward Chaining. Metode ini memberikan solusi jenis ul@r dari fakta-fakta yang

ada. Fakta tersebut diperoleh dengan mengajukan perta da user pada sesi
konsultasi, sehingg berdasarkan fakta tersebut akan dip si jentS ular sesuai dengan
ciri-ciri ular yang dimaksud.

Adanya penulisan tugas akhir ini bé meneliti penggunaan Metode
Forward Chaining dalam Sistem Pakar Untuk Me kasi Jenis Ular dan diharapkan
dapat membantu pakar dan masyara 2nali karakteristik  jenis ular yang

ditemui sehingga dapat memunculk

Katakunci : Exspe prward Chaining, Identifikasi Ular
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Reptil merupakan salah satu kelas dari banyaknya kelas binatang yang
ada di dunia ini. Binatang-binatng yang merupakan kelas reptil antara lain adalah

kura-kura, katak, kadal, buaya, ular. Meskipun binatang#binatang itu tampak

berbahaya namun jika kita mengenalnya lebih de a kita akan tahu
betapa uniknya binatang-bintang itu. Dari s

mencoba memperkenalkan lebih dekat meg i ular. Berbagai macam

dapat memenuhi kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat dan akurat sehingga

dapat membantu penguna dalam mengetahui jenis ular.

Dalam menentukan jenis ular diperlukan komponen pengindentifikasian,
dibutuhkan data-data mengenai kararakteristik fisik ular sehingga hasil dari proses
pengidentifikasian, nantinya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan
sistem pakar ini diharapkan dapat mengimplemantasikan kepakaran sesesorang
secara tepat dan juga dapat memberikan pengetahuan secara luas mengenai

berbagai jenis ular



1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang diambil penulis adalah bagaimana membuat suatu
aplikasi Sistem Pakar yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis ular.
Permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Apakah metode Forward Chaining cocok digunakan dalam sistem pakar
untuk mengidentifikasi jenis ular?
b. Apakah sistem pakar untuk mengidentifikasi jenis ular dapat

mempresentasikan ilmu dari seorang pakar?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian tug
penelitian tidak menyimpang dari apa yang dir
akhir ini penulis membatasi :
a. Jenis ular yang akan diidentifikag

Jawa.

)0 , COfak ekor atas, bentuk kepala dan bentuk ekor.
» ran e Based) yang digunakan dalam sistem tetap dan tidak dapat

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan utama dalam penyusunan laporan ini adalah sebagai pemenuhan
tugas akhir yang diberikan Universitas Kristen Duta Wacana Program Studi
Teknik Informatika kepada mahasiswanya.
Tujuan khusus dalam penyusunan laporan ini adalah :
a. Membangun basis pengetahuan yang efektif dalam mengidentifikasi jenis

ular.



b.

15

Sistem ini digunakan untuk membantu para user dan peneliti ular sehingga
dapat secara cepat dan tepat mengetahui jenis ular apa yang ditemui dan dapat
dipergunakan sebagai media pendidikan dan pengetahuan bagi user dalam

mengetahui berbagai jenis ular.

Metode Penelitian
Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap seorang pakar ular yang bernama Lydia
Apririasari yang merupakan pendiri Tulala Snakes Research Center yang

merupakan tempat penelitian ular yang ada di daerah€Rarakan, Temanggung,

Jawa Tengah. Dengan wawancara, diharapkan memperoleh data

mengenai hal-hal yang berhubungan denga dibuat.
Studi Pustaka
an data dari buku — buku ,

lainnya tentang bidang yang

diklat-diklat pengenalan ular dan mengambil bagian untuk ikut serta dalam
kegiatan di Tulala Snake Research Center.

Metode Pengembangan Sistem

Basis Data

Penulis terlebih dahulu mengumpulkan data yang terdiri atas semua fakta
yang diperlukan, dimana fakta-fakta tersebut digunakan untuk memenuhi
kondisi dari kaidah-kaidah dalam sistem. Basis data menyimpan semua fakta,

baik fakta awal pada saat sistem mulai beroperasi, maupun fakta-fakta yang



diperoleh pada saat proses penarikan kesimpulan sedang dilaksanakan. Basis
data digunakan untuk menyimpan data hasil observasi dan data lain yang
dibutuhkan selama pemrosesan.
b. Mesin Inferensi

Penulis kemudian menentukan mesin inferensi yang dipakai. Mesin Inferensi
merupakan otak dari sistem pakar yang dikenal juga sebagai struktur control
atau penerjemah aturan. Komponen ini adalah program komputer yang
menyediakan metodologi untuk mempertimbangkan informasi dalam basis

pengetahuan dan blackboard, serta merumuskan kesimpulan. Komponen ini

dengan mengembangkan agenda yang menga

yang diambil untuk memecahkan persoal

sering digunakan dalam menarik Kkegsi orward chaining dan
backward chaining.

c. Antarmuka Pengguna ( User |
Yang terakhir adalah terface yang bertujuan untuk

mempermudah komu una dan sistem yang dibuat. Dalam

un interface yang user friendly

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode pendekatan yang
dipakai dalam penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab Kedua adalah Landasan Teori, yang akan menjelaskan teori yang
mendukung dalam penyelesaian tugas akhir.
Bab Ketiga adalah Perancangan Sistem, bab ini akan menjelaskan
mengenai rancangan sistem yang dibuat dan kerangka tampilan program di dalam

pola sistem masukan dan keluaran.



Bab Keempat adalah Implementasi dan Analisis Sistem, yang akan
memberikan informasi berisi tentang implementasi hasil perancangan program
dan analisis terhadap sistem.

Bab Kelima adalah Kesimpulan dan Saran, yang berisikan kesimpulan

dan saran untuk kemungkinan pengembangan program.



BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem pada Sistem Pakar
untuk Mengidentifikasi Jenis Ular dengan metode Forward Chaining, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Sistem Pakar untuk Mengidentifikasi Jenis metode forward

chaining dapat dengan sangat baik mere

Ular hal ini diketahui dari hasil analisi

b.
sistem oleh user, terhadap 10 user
mbar ular. Sampel gambar 1 (Maticora
se nilai keberhasilan uji coba oleh user 80%
nhydris Enhydris) memiliki persentase nilai
tlan Ojicoba oleh user 70%.
C. ; 'd@s' an pengujian sistem oleh user disebabkan karena
mapgdan penafsiran tiap user berbeda terhadap fisik ular, yaitu
warna ular, corak ular, bentuk ekor ular dan bentuk kepala ular.
5.2 Saran
Saran yang diberikan oleh penulis untuk pengembangan sistem selanjutnya
adalah:

a. Sistem sebaiknya dilengkapi fasilitas penambahan aturan sehingga data

identifikasi ular dapat terus terupdate.

72



b. Perbaikan interface untuk dapat menggunakan sistem dengan lebih mudah
dan efisien. Perbaikan misalnya dengan menambahkan informasi gambar
pada tiap sesi konsultasi yang memudahkan user mengetahui bagian tubuh

ular yang ditanyakan.
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